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ABSTRAK

Tranformasi digital kesehatan dalam beberapa tahun terakhir telah menjadi topik hangat dikarenakan
kemajuan teknologi yang terus meningkat dan menyentuh hampir semua aspek kehidupan termasuk dalam
menangani kasus kegawatdaruratan pra rumah sakit seperti pada penerapan inovasi Aplikasi Sumsel
Tanggap. Namun, data jumlah pengguna masih sangat minim sejak tahun 2020 sampai dengan sekarang
hanya 920. Penelitian bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi niat masyarakat dalam
menggunakan aplikasi Sumsel Tanggap baik dari faktor sosiodemografik dan variabel eksternal pada
Teori Technology Acceptance Model (TAM). Metodologi penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional. Menggunakan data primer yaitu dengan menggunakan kuesioner yang sudah
diuji validitias dan reliabilitas. Populasi adalah masyarakat kota palembang yang berusia lebih dari sama
dengan 15 tahun. Sampel diambil dengan teknik quota sampling sebanyak 400 orang. Teknik analisis data
dengan analisis univariat (statistik deskriptif), analisis bivariat (chi square), dan analisis multivariat
(regresi logistik berganda). Terdapat hubungan antara persepsi manfaat (perceived usefull), persepsi
kemudahan (perceived ease of use), sikap pengguna (attitude), efikasi diri pengguna (perceived self-
efficacy) kepercayaan (trust) dan keamanan (security) pengguna terhadap niat penggunaan aplikasi
Sumsel Tanggap. Sikap pengguna (attitude) adalah faktor yang paling dominan hubungannya dengan
penggunaan aplikasi dengan p-value sebesar 0,000. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif
pemecahan masalah dalam menyusun kebijakan tentang sosialisasi dan informasi yang tepat agar dapat
menarik perhatian masyarakat dalam menggunakan aplikasi Sumsel Tanggap.

Kata kunci : evaluasi ekonomi, sektor kesehatan

ABSTRACT

Digital transformation of health in recent years has become a hot topic due to technological advances
that continue to increase and touch almost all aspects of life, including in handling pre -hospital
emergency cases such as in the application of the South Sumatra Tanggap Application innovation.
However, the data on the number of users is still very minimal since 2020 until now only 920. The study
aimsto analyzethefactorsthat affect people's intentionsin using the South Sumatra Tanggap application,
both from sociodemographic factors and external variables in the Technology Acceptance Model (TAM)
Theory. The research methodology is quantitative research with a cross-sectional approach. Using
primary data, namely by using questionnaires that have been tested for validity and reliability. The
population is the people of the city of Palembang who are more than 15 years old. The sample was taken
using the quota sampling technique of 400 people. Data analysis techniques were used with univariate
analysis (descriptive statistics), bivariate analysis (chi square), and multivariate analysis (multiple
logistic regression). There is a relationship between perceived usefulness, perceived ease of use, attitude,
perceived self-efficacy, trust and security of users to the intention to use the South Sumatra Tanggap
application. User attitude is the most dominant factor related to the use of applications with a p-value of
0.000. This research is expected to be an alternative to solving problems in developing policies on
socialization and appropriate information in order to attract the attention of the public in using the South
Sumatra Tanggap application.
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PENDAHULUAN

Tranformasi digital kesehatan dalam beberapa tahun terakhir telah menjadi topik hangat
dikarenakan kemajuan teknologi yang terus meningkat dan menyentuh hampir semua aspek
kehidupan (Kemenkes, 2023). Transformasi digital juga berkembang sebagai inovasi dalam
pelayanan kesehatan termasuk dalam menangani kasus kegawatdaruratan. Inovasi dalam
teknologi kegawatdaruratan seperti penggunaan aplikasi smartphone digital dinilai mampu
meningkatkan kecepatan dan efisiensi waktu respons terhadap kejadian gawat darurat seperti
yang telah digunakan di beberapa negara luar yaitu di Australia (Emergency+), Amerika
Serikat (PulsePoint), dan Finlandia (112 Suomi) yang terbukti dapat memobilisasi tim medis
terdekat di sekitar lokasi kejadian dan mampu mengurangi waktu respon terhadap kejadian
medis darurat (Anderson & Sharp, 2018; Brooks dkk, 2016;Hauri dkk, 2022). Indonesia Kini
juga mengadopsi perkembangan teknologi guna meningkatkan kesiapsiagaan dan respons
pelayanan kesehatan atau kegawatdaruratan. Seperti halnya yang telah dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam mengembangkan inovasi pelayanan
kesehatan dan kegawatdaruratan Public Safety Center (PSC) 119 dengan meluncurkan aplikasi
“Sumsel Tanggap” pada tahun 2020 (Oktareza, 2021).

Palembang yang merupakan ibu kota dari Provinsi Sumatera Selatan tentu menghadapi
tantangan dalam menangani masalah kesehatan terutama pada kasus kegawatdaruratan pra
rumah sakit. Palembang sebagai kota atau wilayah dengan populasi terbanyak di Provinsi
Sumatera Selatan yaitu lebih dari 1,7 juta penduduk (BPS, 2023). Dengan kepadatan penduduk
yang tinggi dan kondisi lalu lintas yang sering kali padat, menjadi lebih sulit untuk menangani
situasi darurat dengan cepat dan efektif. Dengan adanya aplikasi Sumsel Tanggap diharapkan
mampu menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi situasi tersebut (Oktareza, 2021).
Meskipun dari hasil observasi jumlah data pengguna aplikasi masih sangat minim yaitu hanya
sebesar 902 dari data terakhir April 2024. Dengan sedikitnya jumlah pengguna aplikasi tersebut
tentu tidak sesuai dengan harapan dan dikhawatirkan berdampak pada terlambatnya
penanganan kesehatan atau kasus kegawatdaruratan pra rumah sakit. Data pengguna layanan
kesehatan digital di Indonesia memiliki kecenderungan meningkat terutama pasca pandemik
COVID-19. Menurut Katadata (2022), dari “Survei Niat penggunaan Layanan Kesehatan dan
Telemedik di Indoesia” terhadap 2.108 responden menunjukkan bahwa masyarakat tertarik
terhadap layanan kesehatan digital dengan jumlah pengguna aplikasi terbanyak adalah aplikasi
Halodok (46,5%), layanan telemedik yang disediakan oleh RS/Klinik (41,8%), dan Alodokter
(35,7%) (Katadata Insight Center, 2022).

Jumlah pengguna dan animo masyarakat Provinsi Suamtera Selatan khususnya Kota
Palembang tidak sesuai dengan harapan di era digital saat ini. Padahal Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatera Selatan telah melakukan berbagai upaya dan strategi sosialisasi guna
menarik minat penggunaan aplikasi Sumsel Tanggap baik melalui media sosial, media massa
(koran dan radio), pemasangan spanduk/banner, pelatihan penanganan kegawatdaruratan,
simulasi bantuan hidup dasar kepada masyarakat awam, kader posyandu, dan agent perubahan
(pelajar, pramuka, dan supir ojek online), serta didukung oleh Pemeritah Daerah dengan
melayangkan surat edaran ke Organisasi Perangkat Daerah setempat agar pegawai dapat
mengunduh dan menggunakan aplikasi yang bermanfaat tersebut. Akan tetapi, jumlah
pengguna aplikasi masih tetap minimal dan masyarakat masin menyukai cara konvesional
dengan menelpon call center 119 (bebas pulsa) untuk menggunakan layanan ambulans gawat
darurat PSC 119.

Padahal terdapat beberapa kelemahan dari niat penggunaan call center 119 yang
berpotensi memperlambat waktu respons kegawatdaruratan seperti: membutuhkan butuh
waktu yang lama untuk mengkonfirmasi alamat pelapor dan cenderung terjadinya panggilan
palsu (prank call) atau panggilan salah sambung (Nurulita & Sri, 2017; Yuliana, 2020).
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Berdasarkan hal tersebut di atas, perlu dilakukan analisis faktor yang mempengaruhi niat
masyarakat dalam mengadopsi penggunaan aplikasi Sumsel Tanggap. Niat penggunaan
(intention of use) adalah suatu keinginan individu untuk melakukan suatu perilaku tertentu atau
kecenderungan seseorang untuk tetap menggunakan sistem tertentu (Alsyouf dkk, 2023).
Kerangka pengembangan teori Technology Acceptance Model (TAM) telah terbukti berguna
untuk memahami perilaku pengguna dalam mengadopsi dan menggunakan teknologi baru.
Penelitian dari Alsyouf dkk (2023) menunjukkan hasil bahwa perceived usefull (persepsi
manfaat), perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan), attitude (sikap pengguna),
perceived self-afficacy (efikasi diri pengguna), trust (kepercayaan pengguna) berpengaruh
positif signifikan terhadap penggunaan pelanggan pada aplikasi kesehatan digital. Penelitian
Irawan & Affan (2015) menunjukkan hasil bahwa security (keamanan) berpengaruh terhadap
niat pengguna (intention of use) dalam menggunakan aplikasi. Kemanan pengguna masih di
anggap suatu hal yang utama bagi pengguna aplikasi di Indonesia. Penelitian Mouloudj dkk
memperlinatkan adopsi Technologi Acceptance Model (TAM) sebagai model dasar untuk
menguji variabel-variabel penelitian aplikasi eHealth secara umum (Mouloudj dkk, 2023).

Karakteristik sosiodemografis responden seperti usia, pendidikan, jenis kelamin,
pekerjaan dan tempat tinggal (pusat kota/pinggir kota) memiliki potensi berpengaruh pada
penggunaan aplikasi. Hal ini dijelaskan dalam penelitian (Putri dkk, 2023) bahwa karakteristik
responden berupa usia, pendidikan dan pekerjaan dapat berpengaruh pada penggunaan aplikasi
SISRUTE. Menurut Budiarto (2017), jenis kelamin berpengaruh pada adopsi aplikasi.
Sedangkan penelitian Manurung (2021) menunjukan tempat tinggal juga dapat mempengaruhi
niat penggunaan. Ada kemungkinan bahwa kelompok tertentu memiliki adopsi aplikasi yang
lebih rendah karena alasan tertentu, seperti kurangnya pengetahuan teknologi, keterbatasan
akses ke perangkat mobile atau berbagai kebutuhan respons darurat.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan kajian dengan topik
yang diberi judul “Analisis Niat Penggunaan Aplikasi Sumsel Tanggap oleh Masyarakat Kota
Palembang”. Tujuan dari penelitian ini  yaitu mengetahui hubungan karakteristik
sosiodemografi dan faktor eksternal masyarakat kota Palembang terhadap niat penggunaan
aplikasi Sumsel Tanggap.

METODE

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional, yaitu penelitian yang menekankan pada data-data numerikal yang
diolah dengan metode statistik dan mengukur variabel dalam satu waktu yang bersamaan. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang didapatkan
langsung dari sumbernya yaitu dengan menggunakan kuesioner yang telah disusun berdasarkan
indikator — indikator yang terkait dengan variabel penelitian yang sudah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas sebelumnya. Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Juni 2024 hingga Agustus
2024. Lokasi dilaksanakannya penelitian ini di kota Palembang yaitu pada kegiatan melibatkan
banyak massa dengan dukungan Tim Kesehatan Public Safety Center (PSC) 119 Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan.

Populasi adalah wilayah umum vyang terdiri atas subyek atau obyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah penduduk kota Palembang yang
berusia lebih dari 15 tahun ke atas yang memilki kecenderungan untuk lebih mengerti dan
memiliki akses ponsel pintar (smartphone). Jumlah penduduk Palembang yang digunakan pada
penelitian ini sebagai jumlah populasi adalah sebanyak 1.318.535 jiwa dari total keseluruhan
jumlah penduduk Palembang mulai dari usia O sampai dengan 75 tahun ke atas adalah
1.772.492.
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Sampel merupakan bagian dari populasi yanag dapat mewakili keselurunan dari populasi.
Cara menghitung besaran sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin sebagai

berikut:
N

n= 1+N(e)?
_ 1.318.535
M= 1318535 x (0,05)2
1.318.535
n=——————
3.297,3375

n = 399,87 =400

Jadi besaran sampel pada penelitian ini adalah 400 sampel. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling kuota (quota sampling). Sampling kuota adalah teknik menentukan
sampel dari populasi tertentu hingga jumlah yang diinginkan dimana pada penelitian ini
berdasarkan pada lokasi tempat tinggal responden vyaitu sejumlah 200 dari pusat kota dan 200
lagi dari pinggir kota yang didapat saat responden berada pada kegiatan (event) yang
melibatkan banyak massa dengan dukungan tim kesehatan PSC 119 Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan. Teknik analisis data yang digunakan pada studi ini adalah analisis univariat
(statistik deskriptif), analisis bivariat (chi square), dan analisis multivariat (regresi logistik
berganda).

HASIL

Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari karakteristik
responden pada setiap variabel yang dikaji pada penelitian ini. Adapun hasil analisis univariat
disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Fre kuensi Responden pada Penggunaan aplikasi
Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%)
(n)
Usia Dewasa 226 56,5
Remaja 174 435
Pendidikan Rendah 42 10,5
Tinggi 358 89,5
Jenis kelamin Laki-laki 139 34,8
Perempuan 261 65,3
Pekerjaan Tidak bekerja 95 23,8
Bekerja 305 76,3
Lokasi Pinggir kota 200 50,0
Pusat kota 200 50,0
Persepsi manfaat (perceived usefull) Kurang Baik 188 47,0
Baik 212 53,0
Persepsikemudahan (perceivedease Kurang Baik 119 29,8
of use) Baik 281 70,3
Sikap pengguna (attitude) Kurang Baik 103 25,8
Baik 297 74,3
Efikasi diri pengguna (selfefficacy)  Kurang Baik 171 42,8
Baik 229 57,3
Kepercayaan pengguna (trust) Kurang Baik 162 40,5
Baik 238 59,5
Keamanan pengguna (security) Kurang Baik 68 17,0
Baik 332 83,0
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Berdasarkan tabel 1, didapatkan data sebagai berikut: Distribusi frekuensi usia dewasa
(lebih dari sama dengan 25 tahun ) lebih banyak dibandingkan usia remaja (15-24 tahun) yaitu
dewasa sejumlah 226 (56,5%) dan remaja sejumlah 174 (43,5%) dari total responden 400
orang. Responden yang tingkat pendidikan rendah (tidak sekolah, SD dan SMP) lebih sedikit
disbanding yang berpendidikan tinggi yaitu sejumlah 42 (10,5%) disbanding 358 (89,5%).
Responden berjenis kelamin laki-laki diketahui sejumlah 139 responden (34,8%) dan
perempuan 261 responden (65,3%). Distribusi frekuensi responden yang tidak bekerja
sejumlah 95 responden (23,8%) dan yang bekerja sejumlah 305 responden (76,2%). Distribusi
frekuensi lokasi tempat tinggal responden 50 % di pinggir kota dan 50% lagi di pusat kota.

Distribusi frekuensi persepsi manfaat yang kurang baik sejumlah 188 (47%) dan baik 212
(53%). Distribusi frekuensi persepsi kemudahan kurang baik sejumlah 119 (29,8%) dan baik
281 (70,2%). Distribusi frekuensi sikap pengguna kurang baik sejumlah 103 (25,8%) dan baik
297 (74,2%). Distribusi frekuensi efikasi diri pengguna kurang baik sejumlah 171 (42,8%) dan
baik 229 (57,2%). Distribusi frekuensi kepercayaan pengguna kurang baik sejumlah 162
(40,5%) dan baik 238 (59,5%). Distribusi frekuensi keamanan pengguna kurang baik sejumlah
68 (17%) dan baik 332 (83%).

Analisis Bivariat
Hubungan Usia dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Pada hasil analisisi bivariat antara hubungan usia dengan niat penggunaan aplikasi dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok dewasa dan kelompok remaja yang disajikan dalam
tabel 2.

Tabel 2. Hubungan antara Usia dengan Penggunaan aplikasi
Usia Niat Penggunaan aplikasi Total p-value OR
Kurang Baik Baik (95% ClI)
n % n % n %
Dewasa 85 37,6 141 62,4 226 100 0,509 1,775 (0,777 —
Muda 59 339 115 66,1 174 100 1,777)
Total 144 36,0 256 64,0 400 100

Hasil uji statistik pada tabel 2, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna
antara usia dengan penggunaan aplikasi (p-value = 0,509) dengan OR (95% CI) 1,775 (0,777
— 1,777). Hasil penelitian dapat membuktikan tidak adanya hubungan antara usia dengan
penggunaan aplikasi.

Hubungan Pendidikan dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Pada hasil analisisi bivariat antara hubungan pendidikan dengan niat penggunaan aplikasi
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pendidikan rendah dan kelompok pendidikan
tinggi yang disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Hubungan antara Pendidikan dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Pendidikan Niat Penggunaan aplikasi Total OR
Kurang Baik Baik (95% ClI)
n % n % n %
Rendah 12 28,6 30 714 42 100 0,373 0,685
Tinggi 132 36,9 226 63,1 358 100 (0,339 —1,383)
Total 144 36,0 256 64,0 400 100

Hasil uji statistik pada tabel 3, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna
antara pendidikan dengan niat penggunaan aplikasi (p-value = 0,373) dengan OR (95% CI)
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0,685 (0,339 — 1,383). Hasil penelitian dapat membuktikan tidak adanya hubungan antara
pendidikan dengan niat penggunaan aplikasi.

Hubungan Jenis Kelamin dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Pada hasil analisisi bivariat antara jenis kelamin dengan niat penggunaan aplikasi dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok laki-laki dan kelompok perempuan yang disajikan
dalam tabel 4.

Tabel 4. Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Niat Penggunaan Aplikasi
Jenis kelamin Niat Penggunaan aplikasi Total p- OR
Kurang Baik Baik value  (95% CI)
n % n % n %
Laki-laki 47 33,8 92 66,2 139 100 0,578 0,864
Perempuan 97 37,2 164 62,8 261 100 (0,561 —1,330)
Total 144 36,0 256 64,0 400 100

Hasil uji statistik pada tabel 4, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna
antara jenis kelamin dengan niat penggunaan aplikasi (p-value = 0.578) dengan OR (95% CI)
0,864 (0,561 — 1,330). Hasil penelitian dapat membuktikan tidak adanya hubungan antara jenis
kelamin dengan niat penggunaan aplikasi.

Hubungan Pekerjaan dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Pada hasil analisisi bivariat antara pekerjaan dengan niat penggunaan aplikasi dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok tidak bekerja dan kelompok bekerja yang disajikan
dalam tabel 5.

Tabel 5. Hubungan antara Pekerjaan dengan Niat Penggunaan Aplikasi
Pekerjaan Niat Penggunaan aplikasi Total p- OR
Kurang Baik Baik value  (95% CI)
n % n % n %
Tidak 35 36,8 60 63,2 95 100 0,941 1,049
bekerja (0,650 -
Bekerja 109 35,7 196 64,3 305 100 1,692)
Total 144 36,0 256 64,0 400 100

Hasil uji statistik pada tabel 5, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna
antara pekerjaan dengan niat penggunaan aplikasi (p-value = 0,941) dengan OR (95% CI)
1,049 (0,650 — 1,692). Hasil penelitian dapat membuktikan tidak adanya hubungan antara
pekerjaan dengan niat penggunaan aplikasi.

Hubungan Lokasi Tempat Tinggal dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Pada hasil analisisi bivariat antara lokasi tempat tinggal dengan niat penggunaan aplikasi
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pusat kota dan pinggir kota yang disajikan
dalam tabel 6.

Tabel 6. Hubungan antara Lokasi dengan Penggunaan Aplikasi
Lokasi Penggunaan aplikasi Total p- OR
Kurang Baik Baik value  (95% CI)
n % n % n %
Pinggir kota 70 35,0 130 65,0 200 100 0,755 0,917
Pusat kota 74 37,0 126 63,0 200 100 (0,609 —1,379)
Total 144 36,0 256 64,0 400 100
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Hasil uji statistik pada tabel 6, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna
antara lokasi tempat tinggal dengan niat penggunaan aplikasi (p-value = 0,755) dengan OR
(95% CI) 0,917 (0,609 — 1,379). Hasil penelitian dapat membuktikan tidak adanya hubungan
antara lokasi tempat tinggal dengan niat penggunaan aplikasi.

Hubungan Persepsi Manfaat dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Pada hasil analisisi bivariat antara persepsi manfaat dengan niat penggunaan aplikasi
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu persepsi manfaat yang kurang baik dan baik disajikan
dalam tabel 7.

Tabel 7. Hubungan antara Persepsi Manfaat dengan Niat Penggunaan Aplikasi
Persepsi Niat Penggunaan aplikasi Total p- OR
Manfaat Kurang Baik Baik value  (95% CI)
n % n % n %
Kurang baik 79 42,0 109 58,0 188 100 0,024 1,639
Baik 65 30,7 147 69,3 212 100 (1,086 —2,473)
Total 144 36,0 256 64,0 400 100

Hasil uji statistik pada tabel 7, menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
persepsi manfaat dengan niat penggunaan aplikasi (p-value = 0,024). Hasil analisis diperoleh
nilai OR =1,639 dengan 95% CI: 1,086 — 2,473 sehingga dapat disimpulkan bahwa responden
dengan persepsi manfaat yang baik memiliki peluang 1,639 Kkali lebih besar untuk berniat
menggunakan aplikasi dibandingkan dengan responden dengan persepsi manfaat yang kurang
baik. Hasil penelitian dapat membuktikan adanya hubungan antara persepsi manfaat dengan
niat penggunaan aplikasi.

Hubungan Persepsi Kemudahan dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Pada hasil analisisi bivariat antara persepsi kemudahan dengan niat penggunaan aplikasi
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu persepsi kemudahan yang kurang baik dan baik disajikan
dalam tabel 8.

Tabel 8. Hubungan antara Persepsi Kemudahan dengan Niat Penggunaan Aplikasi
Persepsi Niat Penggunaan aplikasi Total p-value OR
Kemudahan Kurang Baik Baik (95% ClI)
n % n % n %
Kurang baik 96 80,7 23 19,3 119 100 0,000 20,261
Baik 48 17,1 233 82,9 281 100 (11,678 — 35,151)
Total 144 36,0 256 64,0 400 100

Hasil uji statistik pada tabel 8, menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
persepsi kemudahan dengan niat penggunaan aplikasi (p-value = 0,000). Hasil analisis
diperoleh nilai OR = 20,261 dengan 95% CI: 11,678 — 35,151 sehingga dapat disimpulkan
bahwa responden dengan persepsi kemudahan yang baik memiliki peluang 20,261 kali lebih
besar untuk berniat menggunakan aplikasi dibandingkan dengan responden dengan persepsi
kemudahan yang kurang baik.Hasil penelitian dapat membuktikan adanya hubungan antara
persepsi kemudahan dengan niat penggunaan aplikasi.

Hubungan Sikap Pengguna dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Pada hasil analisisi bivariat antara sikap pengguna dengan niat penggunaan aplikasi dibagi
menjadi dua kelompok, vyaitu sikap pengguna yang kurang baik dan baik disajikan dalam tabel
9. Hasil uji statistik pada tabel 9, menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
sikap pengguna dengan niat penggunaan aplikasi (p-value = 0,000). Hasil analisis diperoleh
________________________________________________________________________________________________________________|
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nilai OR = 14,800 dengan 95% CI:. 8,496 — 25,783 sehingga dapat disimpulkan bahwa
responden dengan sikap pengguna yang baik memiliki peluang 14,8 kali lebih besar untuk
berniat menggunakan aplikasi dibandingkan dengan responden dengan sikap pengguna yang
kurang baik. Hasil penelitian dapat membuktikan adanya hubungan antara sikap pengguna
dengan niat penggunaan aplikasi.

Tabel 9. Hubungan antara Sikap Pengguna dengan Niat Penggunaan Aplikasi
Sikap Pengguna  Niat Penggunaan aplikasi Total p-value OR
Kurang Baik Baik (95% CI)
n % n % n %
Kurang baik 82 79,6 21 204 103 100 0,000 14,800
Baik 62 20,9 235 79,1 297 100 (8,496 — 25,783)
Total 144 36,0 256 64,0 400 100

Hubungan Efikasi Diri Pengguna dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Pada hasil analisisi bivariat antara efikasi diri pengguna dengan niat penggunaan aplikasi
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu efikasi diri pengguna yang kurang baik dan baik disajikan
dalam tabel 10.

Tabel 10.  Hubungan antara Efikasi Diri Pengguna dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Efikasi Diri  Niat Penggunaan aplikasi Total p-value OR
Pengguna Kurang Baik Baik (95% CI)
n % n % n %
Kurang baik 123 719 48 28,1 171 100 0,000 25,381
Baik 21 9,2 208 90,8 229 100 (14,510 — 44,396)
Total 144 36,0 256 64,0 400 100

Hasil uji statistik pada tabel 10, menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
efikasi diri pengguna dengan niat penggunaan aplikasi (p-value = 0,000). Hasil analisis
diperoleh nilai OR = 25,381 dengan 95% CI: 14,510 — 44,396 sehingga dapat disimpulkan
bahwa responden dengan efikasi diri pengguna yang baik memiliki peluang 25,381 kali lebih
besar untuk berniat menggunakan aplikasi dibandingkan dengan responden dengan efikasi diri
pengguna Yyang kurang baik. Hasil penelitian dapat membuktikan adanya hubungan antara
efikasi diri dengan niat penggunaan aplikasi.

Hubungan dengan Kepercayaan dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Pada hasil analisisi bivariat antara kepercayaan pengguna dengan niat penggunaan aplikasi
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu tingkat kepercayaan yang kurang baik dan baik disajikan
dalam tabel 11.

Tabel11l.  Hubungan antara Kepercayaan dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Kepercayaan Niat Penggunaan aplikasi Total p-value OR
Kurang Baik Baik (95% CI)
N % n % n %
Kurang baik 125 77,2 37 22,8 162 100 0,000 38,940
Baik 19 8,0 219 92,0 238 100 (21,473 —70,615)
Total 144 36,0 256 64,0 400 100

Hasil uji statistik pada tabel 11, menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
kepercayaan dengan niat penggunaan aplikasi (p-value =0,000). Hasil analisis diperoleh nilai
OR = 38,940 dengan 95% CI: 21,473 — 70,615 sehingga dapat disimpulkan bahwa responden
dengan kepercayaan yang baik memiliki peluang 38,940 kali lebih besar untuk berniat
menggunakan aplikasi dibandingkan dengan responden dengan kepercayaan yang kurang baik.
|
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Hasil penelitian dapat membuktikan adanya hubungan antara kepercayaan dengan niat
penggunaan aplikasi.

Hubungan Keamanan dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Pada hasil analisisi bivariat antara keamanan pengguna dengan niat penggunaan aplikasi
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu tingkat keamanan yang kurang baik dan baik disajikan
dalam tabel 12.

Tabel12.  Hubungan antara Keamanan dengan Niat Penggunaan Aplikasi

Keamanan Niat Penggunaan aplikasi Total p-value OR
Kurang Baik Baik (95% ClI)
n % n % n %
Kurang baik 59 86,8 9 13,2 68 100 0,000 19,050
Baik 85 25,6 247 74,4 332 100 (9,058 — 40,064)
Total 144 36,0 256 64,0 400 100

Hasil uji statistic pada tabel 12, menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
keamanan dengan niat penggunaan aplikasi (p-value = 0,000). Hasil analisis diperoleh nilai
OR = 19,050 dengan 95% CI: 9,058 — 40,064 sehingga dapat disimpulkan bahwa responden
dengan keamanaan yang baik memiliki peluang 19,050 kali lebih besar untuk berniat
menggunakan aplikasi dibandingkan dengan responden dengan keamanan yang kurang baik.
Hasil penelitian dapat membuktikan adanya hubungan antara keamanan dengan niat
penggunaan aplikasi.

Analisis Multivariat

Pemodelan multivariat dalam penelitian ini menggunakan uji regresi logistik ganda.
Pemodelan ini mengestimasi secara valid hubungan satu variabel independen dengan
mengetahui variabel independen yang paling dominan.

Seleksi Bivariat

Seleksi bivariat masing-masing variabel independen dengan variabel dependen. Variabel
yang dapat masuk model multivariat adalah variabel yang pada analisis bivariatnya mempunyai
nilai p (p value) <0,25. Namun ketentuan p value 0,25 karena secara substansi sangat penting
berhubungan dengan variabel dependen, maka variabel tersebut dapat dilkkutkan dalam model
multivariat.

Tabel13.  Tabel Kandidat Model Regresi Logistik Berganda

No Variabel p-value Keterangan

1 Usia 0,509 Bukan kandidat model
2 Pendidikan 0,373 Bukan kandidat model
3 Jenis kelamin 0,578 Bukan kandidat model
4 Pekerjaan 0,941 Bukan kandidat model
5 Lokasi 0,755 Bukan kandidat model
6 Persepsi manfaat 0,024 Kandidat model

7 Persepsi kemudahan 0,000 Kandidat model

8 Sikap pengguna 0,000 Kandidat model

9 Efikasi diri pengguna 0,000 Kandidat model

10  Kepercayaan pengguna 0,000 Kandidat model

11  Keamanan pengguna 0,000 Kandidat model

Berdasarkan tabel 13, maka variabel independen yang masuk ke pemodelan awal hanya 6
variabel yaitu: persepsi manfaat, persepsi kemudahan, sikap pengguna, efikasi diri pengguna,
kepercayaan pengguna dan keamanan pengguna.
|
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Pemodelan Multivariat

Pemodelan multivariat dimulai dengan melakukan analisis dengan melakukan uji regresi
logistik sederhana pada seluruh variabel independen yang telah masuk dalam pemodelan awal
multivariat, kemudian memilih dan mempertahankan variabel yang memiliki nilai p-value <
0,05 dan mengeluarkan variabel yang memiliki nilai p-value > 0,05. Pengeluaran variabel-
variabel tersebut tidak dilakukan secara bersamaan namun dilakukan secara bertahap, dimulai
dengan variabel yang memiliki nilai p-value terbesar hingga yang terkecil dengan
memperhatikan besar perubahan nilai OR. Apabila saat satu variabel dikeluarkan membuat
perubahan nilai OR pada salah satu variabel yang ada di dalam pemodelan kurang dari 10%
maka variabel tersebut dikeluarkan dari pemodelan. Namun apabila perubahan nilai OR pada
salah satu variabel yang ada di dalam pemodelan lebih dari 10% maka variabel tersebut
dimasukkan kembali, dan dianggap sebagai confounding. Perubahan nilai OR dapat dilakukan
dengan cara mengurangkan OR sesudah variabel dikeluarkan dengan nilai OR pada full model,
kemudian dibagikan dengan OR pada full model.

Tabel 14. Pemodelan Awal

Variabel B SE p-value OR

(95% CI)
Persepsi manfaat 0,184 0,436 0,673 0,832

(0,354 —1,956)
Persepsi kemudahan 1,891 0,480 0,000 6,626

(2,584 —16,991)
Sikap pengguna 2,832 0,533 0,000 16,982

(5,979 — 48,236)
Efikasi diri pengguna 2,021 0,438 0,000 7,545

(3,199 —17,795)
Kepercayaan pengguna 2,672 0,486 0,000 14,467

(5,581 —37,501)
Keamanan pengguna 2,620 0,663 0,000 13,740

(3,748 — 50,370)

Hasil analisis pada tabel 14, diketahui bahwa dari seluruh variabel yang masuk ke dalam
model awal analisis multivariat diperoleh variabel persepsi manfaat yang memiliki p-value >
0.05, oleh karena itu variabel tersebut dikeluarkan dari model awal untuk pemodelan
selanjutnya. Hasil uji model regresi tanpa variabel persepsi manfaat dapat dilihat pada tabel 15.

Tabel15.  Pemodelan Tahap Kedua

Variabel B SE p-value OR

(95% CI)
Persepsi kemudahan 1,876 0,478 0.000 6,525

(2,556 —16,657)
Sikap pengguna 2,788 0,521 0.000 16,244

(5,848 —45,117)
Efikasi diri pengguna 2,016 0,437 0.000 7,505

(3,185 — 17,686)
Kepercayaan pengguna 2,671 0,486 0.000 14,449

(5,576 — 37,440)
Keamanan pengguna 2,592 0,657 0.000 13,355

(3,684 — 48,408)

Dari pemodelan tahap ke pertama dan kedua didapatkan perubahan nilai OR tanpa variabel
persepsi manfaat. Tabel 16 berikut ini menyajikan perubahan nilai OR setelah variabel persepsi
manfaat dikeluarkan dari pemodelan.
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Tabel16.  Perubahan Nilai OR Tanpa Variabel Persepsi Manfaat

Variabel OR Perubahan OR (%)
Sebelum Persepsi  Setelah Persepsi
Manfaat Manfaat
Persepsi 6,626 6,525 1,526339
kemudahan
Sikap pengguna 16,982 16,244 4,345025
Efikasi diri 7,545 7,505 0,531943
pengguna
Kepercayaan 14,467 14,449 0,125409
pengguna
Keamanan 13,740 13,355 2,799164
pengguna

Berdasarkan tabel 16, terlihat perubahan nilai OR setelah variabel persepsi manfaat
dikeluarkan dari pemodelan. Hasilnya diketahui bahwa tidak terdapat perubahan OR lebih dari
10% sehingga variabel persepsi manfaat dikeluarkan dari pemodelan dan variabel persepsi
manfaat dianggap bukan variabel confounding bagi variabel lainnya, maka didapatkan model
akhir yang terlihat pada pada tabel 17.

Tabel 17. Pemodelan Akhir

Variabel B SE p-value OR

(95% ClI)
Persepsi kemudahan 1,876 0,478 0.000 6,525

(2,556 — 16,657)
Sikap pengguna 2,788 0,521 0.000 16,244

(5,848 —45,117)
Efikasi diri pengguna 2,016 0,437 0.000 7,505

(3,185 — 17,686)
Kepercayaan pengguna 2,671 0,486 0.000 14,449

(5,576 — 37,440)
Keamanan pengguna 2,592 0,657 0.000 13,355

(3,684 — 48,408)

Melalui analisis multivariat yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel yang
berhubungan bermakna dengan penggunaan aplikasi adalah variabel persepsi kemudahan
(0,000), sikap pengguna (0,000), efikasi diri pengguna (0,000), kepercayaan pengguna (0,000)
dan keamanan pengguna (0,000). Hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai OR yang paling
bermakna adalah variabel sikap pengguna (16,244) yang memiliki persepsi bahwa sikap
pengguna yang baik cenderung 16 kali lebih besar berniat menggunakan aplikasi sumsel
tanggap dibandingkan dengan responden sikap pengguna yang kurang baik.

Selanjutnya dilakukan analisis determinasi dan kesesuaian dari model akhir yang
didapatkan dari analisis regresi logistik. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel 18.

Tabel 18. Hasil Analisis Determinasi

Variabel B Wald  p-value -2 Log Omnibus R?
likelihood Test

Persepsi kemudahan 1,876 15,385  0.000 157,679 0,000 0,821

Sikap pengguna 2,788 28,607 0.000

Efikasi diri pengguna 2,016 21,238  0.000

Kepercayaan 2,671 30,220  0.000

pengguna

Keamanan pengguna 2,592 15,561  0.000

Constant -7,224 59,103  0.000
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Berdasarkan tabel 18, diperoleh nilai -2 Log likelihood (157,679) < Chi-square tabel
(447,632) hal ini menunjukkan bahwa model akhir dengan memasukkan variabel independen
berupa persepsi kemudahan, sikap pengguna, efikasi diri pengguna, kepercayaan pengguna dan
keamanan pengguna adalah sesuai dengan data yang dikumpulkan. Hasil omnibus test
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang berarti bahwa penambahan variabel independen
berupa persepsi kemudahan, sikap pengguna, efikasi diri pengguna, kepercayaan pengguna dan
keamanan pengguna dapat memberikan pengaruh signifikan secara simultan terhadap
penggunaan aplikasi, atau dengan kata lain model akhir yang terbentuk dinyatakan sesuai.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,821 atau 82,1%. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase sumbangan pengaruh variabel independen berupa persepsi kemudahan, sikap
pengguna, efikasi diri pengguna, kepercayaan pengguna dan keamanan pengguna terhadap
variabel dependen yaitu penggunaan aplikasi adalah sebesar 82,1% sedangkan 17,9% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Pengujian hipotesis berdasarkan model
akhir dalam penelitian ini dilakukan secara parsial dan simultan menggunakan uji Wald. Hasil
yang didapatkan menunjukkan semua variabel independen (persepsi kemudahan, sikap
pengguna, efikasi diri pengguna, kepercayaan pengguna dan keamanan pengguna) dalam
model akhir memiliki p-value uji Wald < 0,05 yang berarti bahwa masing-masing variabel
independen tersebut memiliki hubungan parsial yang signifikan terhadap penggunaan aplikasi.

PEMBAHASAN

Niat Penggunaan

Bangkara (2016) menjelaskan bahwa niat didefinisikan sebagai keinginan untuk
melakukan perilaku. Niat penggunaan adalah suatu keinginan seseorang untuk melakukan
suatu perilaku tertentu atau kecenderungan seseorang untuk tetap menggunakan sistem khusus
tertentu (Naufaldi & Tjokrosaputro, 2020). Niat penggunaan mengacu pada kesiapan dan
kesediaan individu untuk menggunakan produk, layanan, atau teknologi tertentu. Konsep ini
sering dipelajari dalam bidang perilaku konsumen dan adopsi teknologi. Memahami niat
penggunaan pengguna sangat penting bagi bisnis dan pengembang karena dapat memberikan
wawasan tentang potensi tingkat adopsi, keterlibatan pengguna, dan kesuksesan produk.

Aplikasi Sumsel Tanggap merupakan inovasi layanan kegawatdaruratan Public Safety
Center (PSC) 119 yang dikembangkan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel untuk
masyarakat yang ada di 17 kabupaten/kota di Sumatera Selatan seperti Palembang, Banyuasin,
Empat Lawang, Lahat, Muara Enim, Muba, Mura, Muratara, Ogan llir, Oki, Oku, Oku Selatan,
Oku Timur, Pali, Lubuklingau, Pagar Alam, dan Prabumulih. Dari database aplikasi, pengguna
paling banyak ada di daerah palembang sedangkan untuk pengguna paling sedikit adalah Pagar
Alam.

Hubungan antara Usia dan Niat Penggunaan Aplikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara usia
dengan penggunaan aplikasi (p-value = 0,509). Usia digunakan sebagai variabel independent
karena dari beberapa hasil penelitian lain menunjukkan bahwa remaja cenderung lebih cepat
menggunakan teknologi karena lebih akrab dengan perangkat digital. Sedangkan orang tua
mungkin menghadapi tantangan karena pemahaman mereka tentang teknologi kurang. Artinya
usia dapat memengaruhi tingkat penerimaan teknologi dimana kelompok yang lebih muda
lebih cenderung menggunakan aplikasi baru daripada kelompok yang lebih tua. Dalam situasi
seperti ini, faktor lain mungkin lebih mendominasi keinginan untuk menggunakan aplikasi
Sumsel Tanggap. Beberapa contoh faktor eksternal yang dapat mempengaruhi niat untuk
menggunakan aplikasi Sumsel Tanggap adalah sikap pengguna, persepsi manfaat, persepsi
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kemudahan, pengalaman sebelumnya dengan teknologi, atau kebijakan pemerintah dan
sosialisasi aplikasi.(Qonitatin dkk, 2020)

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia bukan faktor yang
memengaruhi keinginan untuk menggunakan aplikasi Sumsel Tanggap. Sebaliknya, teori TAM
menekankan keuntungan dan kemudahan daripada demografi pengguna.

Hubungan antara Pendidikan dan Niat Penggunaan Aplikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
pendidikan dengan niat penggunaan aplikasi (p-value = 0,373). Pada teori TAM, persepsi
manfaat dan persepsi kemudahan adalah dua komponen utama dalam Model Penerimaan
Teknologi (TAM). Dengan kata lain, orang cenderung menggunakan teknologi jika itu
menyenangkan dan mudah digunakan. Namun, penelitian sebelumnya menemukan hasil yang
beragam tentang bagaimana penerimaan teknologi berkorelasi dengan pendidikan yaitu
penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan tinggi lebih cenderung menerima teknologi
karena mereka lebin memahami teknologi dan menggunakan perangkat digital, serta lebih
sering menggunakan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. (Muhajirin dkk, 2023) Terdapat
juga perelitian yang menunjukkan tidak ada hubungan dimana orang dengan pendidikan
rendah juga dapat memiliki tingkat adopsi teknologi yang tinggi jika mereka melihat aplikasi
teknologi mudah digunakan dan bermanfaat bagi hidup mereka. Faktor lain seperti pengalaman
sebelumnya dengan teknologi, akses ke perangkat digital, pendidikan yang rendah, dan
hubungan antara teknologi dan pengalaman sebelumnya juga berperan. (Putra Utama dkk,
2020)

Jika sikap pengguna terhadap pendidikan adalah faktor dominan yang memengaruhi
keinginan untuk menggunakan aplikasi, pendekatan yang lebih tepat bukan hanya melihat
tingkat pendidikan formal mereka tetapi juga bagaimana mereka memaknai pendidikan dalam
kehidupan sehari-hari. Ada beberapa kemungkinan seseorang lebih cenderung untuk
menggunakan aplikasi jika mereka menghargai pendidikan dan melihatnya sebagai alat untuk
mendapatkan informasi.  Sebaliknya, jika seseorang memiliki sikap negatif terhadap
pendidikan atau merasa mereka tidak membutuhkan informasi tambahan, mereka mungkin
kurang tertarik untuk menggunakan aplikasi meskipun mereka memiliki tingkat pendidikan
yang tinggi. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang
mempengaruhi keinginan untuk menggunakan aplikasi Sumsel Tanggap bukanlah pendidikan.
Ini sejalan dengan teori TAM yang menyatakan bahwa manfaat dan kemudahan teknologi lebih
penting daripada penerimaan. Oleh karena itu, pendidikan tentang keuntungan dan kemudahan
aplikasi harus menjadi fokus upaya untuk meningkatkan adopsi aplikasi daripada hanya
melihat latar belakang pengguna.

Hubungan antara Jenis Kelamin dan Niat Penggunaan Aplikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara jenis
kelamin dengan niat penggunaan aplikasi (p-value = 0.578). Perbedaan antara laki-laki dan
perempuan tidak berdampak pada keinginan untuk menggunakan aplikasi tersebut, menurut
nilai p-value yang lebih besar dari 0,05. Persepsi manfaat (persepsi manfaat) dan kemudahan
penggunaan (persepsi kemudahan penggunaan) adalah fokus utama Model Penerimaan
Teknologi (TAM). Variabel demografis seperti jenis kelamin seringkali tidak sepenting
variabel tersebut. Evaluasi studi sebelumnya telah menemukan hasil yang beragam tentang
pengaruh jenis kelamin terhadap adopsi teknologi. Beberapa studi menemukan bahwa laki- laki
dan perempuan berbeda dalam penerimaan teknologi, dan stereotip dan norma sosial dapat
memengaruhi persepsi dan perilaku mereka tentang teknologi. Misalnya, dianggap bahwa laki-
laki lebih percaya diri dan tertarik pada teknologi daripada perempuan. Namun, banyak
penelitian tidak menemukan perbedaan yang signifikan antara kedua jenis kelamin. Penelitian
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mendukung kesimpulan bahwa elemen utama TAM, seperti kemudahan dan keuntungan
penggunaan, cenderung mengabaikan perbedaan jenis kelamin ketika memutuskan untuk
menggunakan teknologi. (Ismiati, 2018; Putu & Sanjaya, 2008)

Jika sikap pengguna terhadap jenis kelamin yang paling dominan mempengaruhi
penggunaan aplikasi, ini menunjukkan bahwa identitas jenis kelamin bukan satu-satunya faktor
yang berpengaruh; perspektif dan nilai pribadi tentang peran jenis kelamin dalam teknologi
juga berperan. Persepsi jenis kelamin dapat mempengaruhi hubungan antara variabel TAM
utama dan niat penggunaan. Kepercayaan budaya dan kebiasaan tentang peran jenis kelamin
dapat memengaruhi cara orang melihat aplikasi apa yang mudah digunakan dan bermanfaat.
Meskipun analisis demografis sederhana tidak menemukan perbedaan yang signifikan,
pendapat ini mungkin berperan secara tidak langsung sebagai penentu.

Jika perspektif jenis kelamin menjadi faktor utama dalam adopsi aplikasi, strategi yang
meningkatkan adopsi aplikasi tidak hanya harus mengandalkan segmentasi berdasarkan jenis
kelamin. Strategi ini juga harus menekankan perubahan perspektif dan mengatasi stereotip
yang mungkin menghalangi adopsi teknologi. Dengan menunjukkan bahwa aplikasi ini
dirancang untuk memenuhi kebutuhan semua jenis kelamin, pendidikan dapat membantu
mengurangi bias dan mendorong penggunaan. Walaupun tidak ada hubungan yang signifikan
antara niat penggunaan aplikasi dan jenis kelamin dalam penelitian ini. Namun, perlu diingat
bahwa sikap pengguna terhadap peran jenis kelamin dapat berfungsi sebagai mediator dalam
proses adopsi teknologi. Metode yang berfokus pada perubahan perspektif dan pengurangan
stereotip jenis kelamin dapat berkontribusi pada peningkatan adopsi teknologi. Metode ini
mengikuti  prinsip-prinsip  TAM, vyaitu meningkatkan pemahaman tentang manfaat dan
membuat teknologi lebih mudah digunakan.

Hubungan antara Pekerjaan dan Niat Penggunaan Aplikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan
dengan niat penggunaan aplikasi (p-value = 0,941) Status bekerja atau tidak bekerja tidak
berdampak signifikan terhadap keinginan seseorang untuk menggunakan aplikasi Sumsel
Tanggap. Ini ditunjukkan oleh p-value yang lebih besar dari 0,05. Beberapa studi lain
menunjukkan bahwa orang yang bekerja lebih mungkin mengadopsi teknologi karena lebih
terbiasa menggunakan aplikasi digital dalam pekerjaan mereka dan mungkin memiliki akses
lebih baik terhadap perangkat dan internet, yang membantu mereka mengadopsi aplikasi
baru.(Munawati Munawati dkk, 2024) Akan tetapi, ada juga penelitian lain yang sejalan dengan
temuan penelitian ini, beberapa studi menunjukkan bahwa faktor-faktor yang lebih
mempengaruhi  keputusan seseorang untuk menggunakan aplikasi daripada faktor-faktor
seperti kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, kebiasaan digital, dan akses ke teknologi.
Selain itu, karena semakin banyak orang yang menggunakan smartphone dan internet,
perbedaan dalam penggunaan teknologi antara orang yang bekerja dan yang tidak bekerja
semakin kecil.

Jika sikap pengguna merupakan faktor dominan dan dikaitkan dengan status pekerjaan
maka strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan adopsi aplikasi adalah dengan
menyampaikan pesan bahwa aplikasi ini bermanfaat bagi semua orang, terlepas dari status
pekerjaan mereka. Kampanye edukasi dan sosialisasi juga dapat berfokus pada bagaimana
aplikasi ini dapat memberikan manfaat praktis dalam kehidupan sehari-hari, baik bagi yang
bekerja maupun yang tidak bekerja.

Hubungan antara Lokasi Tempat Tinggal dan Niat Penggunaan Aplikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara lokasi
tempat tinggal dengan niat penggunaan aplikasi (p-value = 0,755). Menurut Model TAM,
Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU) lebih menentukan keinginan
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seseorang untuk menggunakan teknologi. Artinya, apakah seseorang tinggal di pusat kota atau
pinggir kota, keputusan mereka untuk menggunakan aplikasi lebih dipengaruhi oleh seberapa
bermanfaat dan mudahnya mereka digunakan daripada lokasi tempat tinggal mereka. Beberapa
studi menunjukkan bahwa orang yang tinggal di pusat kota lebin cenderung menggunakan
teknologi karena mereka memiliki akses internet yang lebih baik, infrastruktur yang lebih maju,
dan paparan teknologi yang lebih besar dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, orang yang
tinggal di pinggir kota mungkin menghadapi masalah seperti keterbatasan jaringan internet
atau akses yang lebih buruk ke internet. (Khalil & Syah, 2024)

Terdapat juga hasil penelitian yang menunjukkan bahwa lokasi tempat tinggal tidak secara
signifikan mempengaruhi keinginan untuk menggunakan aplikasi. Semakin banyak orang yang
memiliki akses internet dan memiliki smartphone di berbagai tempat, perbedaan antara orang
yang tinggal di pusat kota dan pinggir kota semakin berkurang. (Khalil & Syah, 2024)
Pengaruh langsung lokasi tempat tinggal terhadap adopsi aplikasi mungkin tidak terlalu
signifikan jika sikap pengguna terhadap lokasi tempat tinggal menjadi faktor utama yang
mempengaruhi niat penggunaan aplikasi. Strategi yang lebih baik untuk meningkatkan adopsi
aplikasi adalah dengan menghilangkan persepsi bahwa aplikasi ini hanya berguna bagi
kelompok tertentu. Kampanye sosialisasi harus berfokus pada bagaimana aplikasi dapat
memberikan manfaat nyata bagi semua pengguna, baik di pusat kota maupun pinggir kota
dengan memenuhi kebutuhan unik pengguna.

Hubungan antara Persepsi Manfaat dan Niat Penggunaan Aplikasi

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara persepsi manfaat
(perceived usefull) terhadap niat penggunaan aplikasi Sumsel Tanggap dengan nilai p-value
sebesar 0,024 (signifikan jika < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin dirasa
bermanfaat aplikasi maka semakin masyarakat ingin menggunakannya. Aplikasi Sumsel
Tanggap merupakan aplikasi yang memiliki fitur utama untuk mengakses pelayanan
kegawatdaruratan pra rumah sakit secara cepat dan aman melalui smartphone. Tentu dengan
penawaran manfaat yang besar dapat menjadi alasan utama seseorang ingin menggunakan
aplikasi tersebut. Hasil penelitian sejalan dengan teori Model Technology Acceptance Model
yang diusulkan oleh Davis (1989). Salah satu faktor utama yang mendorong orang untuk
menggunakan teknologi baru dalam model tersebut adalah persepsi manfaat, yang
didefinisikan sebagai keyakinan bahwa menggunakan teknologi tertentu akan memberikan
manfaat atau meningkatkan kinerja. (Alsyouf dkk, 2023)

Pada penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Mouloudj dkk (2023) dan Putri
(2023), menemukan bahwa persepsi manfaat memengaruhi keinginan untuk menggunakan
aplikasi berbasis layanan publik. Ini terutama berlaku untuk aplikasi yang menawarkan solusi
praktis. Hasil serupa menunjukkan betapa pentingnya membuat aplikasi Sumsel Tanggap dan
memberi tahu masyarakat Palembang tentang manfaatnya yang sebenarnya. Berdasarkan hasil
penelitian, faktor sikap pengguna merupakan faktor paling dominan yang mempengaruhi niat
penggunaan aplikasi oleh masyarakat. Bila dikaitkan dengan persepsi manfaat maka hal ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sikap pengguna
merupakan cerminan dari persepsi manfaat dan persepsi kemudahan pengguna. Persepsi
manfaat dapat meningkatkan sikap positif seseorang terhadap aplikasi Sumsel Tanggap. Jika
seseorang merasa bahwa aplikasi memberikan manfaat yang nyata dan relevan, mereka
cenderung lebih suka menggunakannya. (Bhatt & Shiva, 2020; Rizki dkk, 2013)

Dalam konteks TAM, Mouloudj dkk (2023) menunjukkan bahwa persepsi manfaat
memengaruhi niat secara langsung dan menumbuhkan sikap positif terhadap teknologi.
Sehingga ketika suatu aplikasi dianggap bermanfaat, pengguna cenderung memiliki sikap
positif terhadapnya, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk terus menggunakannya.
Persepsi manfaat yang tinggi terhadap aplikasi Sumsel Tanggap dapat meningkatkan persepsi
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positif terhadapnya, seperti rasa percaya dan kepuasan. Pada akhirnya, ini meningkatkan
keinginan untuk menggunakan aplikasi secara keseluruhan. Jadi, persepsi manfaat tidak hanya
secara langsung memengaruhi keinginan untuk menggunakan aplikasi, tetapi juga membantu
membangun sikap positif, yang merupakan faktor utama dalam memengaruhi keinginan
tersebut. Oleh karena itu, pemerintah dan pengembang aplikasi harus memprioritaskan
meningkatkan manfaat nyata dari aplikasi Sumsel Tanggap dan mendorong masyarakat untuk
menerimanya dengan baik.

Hubungan antara Persepsi Kemudahan Pengguna dan Niat Penggunaan Aplikasi

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa ada hubungan vyang signifikan antara persepsi
kemudahan (perceived ease of use) dan niat penggunaan aplikasi Sumsel Tanggap dengan nilai
p-value 0,000. Sehingga hipotesis bahwa persepsi kemudahan memiliki hubungan terhadap
niat penggunaan aplikasi dapat diterima. Persepsi kemudahan menunjukkan seberapa mudah
bagi pengguna untuk menggunakan aplikasi tertentu. Pengguna cenderung lebih suka
menggunakan aplikasi yang mudah dipahami dan digunakan. Jika pengguna dapat memahami
fitur-fitur aplikasi Sumsel Tanggap dengan mudah, mereka mungkin lebih terdorong untuk
menggunakannya. Dalam hal ini, persepsi kemudahan aplikasi memainkan peran penting
dalam menentukan apakah masyarakat Sumsel akan menggunakannya secara aktif. Ini juga
sejalan dengan Model Penerimaan Teknologi (TAM) yang dibuat oleh Davis (1989), di mana
persepsi kemudahan adalah faktor utama yang memengaruhi keinginan untuk menggunakan
teknologi. (Alsyouf dkk, 2023)

Studi sebelumnya, seperti penelitian oleh Venkatesh dkk (2016)tentang pengembangan
model TAM yang diperluas (TAM2), mendukung gagasan bahwa persepsi kemudahan dan
manfaat adalah komponen utama yang mempengaruhi sikap terhadap teknologi. Jika persepsi
kemudahan aplikasi Sumsel Tanggap positif, sikap pengguna akan lebih positif, dan ini akan
mendorong pengguna untuk terus menggunakannya. (Mouloudj dkk, 2023) Temuan ini relevan
untuk aplikasi Sumsel Tanggap karena orang yang merasa aplikasinya mudah digunakan lebih
cenderung memiliki persepsi positif tentang manfaatnya. Oleh karena itu, pengembang aplikasi
harus terus meningkatkan pengalaman pengguna agar aplikasi menjadi lebih mudah digunakan
dan dipahami oleh banyak orang.

Hubungan antara Sikap Pengguna dan Niat Penggunaan Aplikasi

Sikap pengguna (attitude) merupakan suatu proses menentukan nilai secara positif atau
negatif terhadap suatu hal yang berhubungan dengan sikap atau perilaku yang mereka rasakan.
Hal yang dirasakan tersebut dapat berupa seperti produk, jasa, iklan, merek atau hal lainnya
yang dapat dinilai oleh konsumen (Kucuk & Sisman, 2020). Attitude merupakan sebuah sikap
yang dapat dikatakan sebagai pribadi yang memilki penilaian yang positif atau negatif
berdasarkan perilaku setiap orang dalam berbagai kegiatan (Bhatt & Shiva, 2020). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sikap pengguna memengaruhi niat untuk menggunakan
aplikasi Sumsel Tanggap. Aplikasi tersebut dirancang untuk membantu masyarakat
mendapatkan layanan darurat dengan mudah, berfungsi dalam konteks kegawatdaruratan pra
rumah sakit. Pandangan pengguna terhadap aplikasi ini, seperti perasaan senang dan keinginan
untuk menggunakannya adalah faktor utama yang mendorong pengguna untuk terus
menggunakannya.

Teori TAM mengungkapkan bahwa sikap pengguna adalah bagian penting dari model teori
yang dikembangkan oleh Davis. Sikap pengguna berfungsi sebagai perantara antara cara orang
melihat teknologi dan keinginan untuk menggunakannya. Persepsi ini terdiri dari dua
komponen utama persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan. Menurut TAM,
pengguna akan lebih cenderung menggunakan teknologi yang memiliki sikap positif.
(Mouloudj dkk, 2023; Venkatesh dkk, 2016) Aplikasi Sumsel Tanggap memiliki manfaat yang
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jelas dalam situasi kritis dan memudahkan pengguna untuk mendapatkan bantuan darurat.
Pengguna yang memiliki pengalaman yang baik dengan aplikasi, seperti proses yang cepat dan
tampilan fitur yang sederhana dan lengkap, cenderung memiliki sikap positif terhadapnya.
Sikap positif ini akan mendorong aplikasi untuk terus menggunakannya. Studi sebelumnya
yang menggunakan teori TAM juga menemukan bahwa perasaan pengguna adalah faktor
utama dalam keputusan untuk menggunakan teknologi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara sikap
pengguna dengan penggunaan aplikasi (p-value = 0,000) dengan hasil analisis multivariat
diperoleh nilai OR = 16,244 dengan 95% CI 5,848 — 45,117 sehingga dapat disimpulkan bahwa
sikap pengguna yang baik 16,244 kali lebih besar berniat menggunakan aplikasi dibandingkan
dengan sikap pengguna yang kurang baik. Berbeda dengan penelitian Tambing dkk (2023)
bahwa berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Chi-square diperoleh nilai p-value
1,000 yang dimana >0,05, maka hal tersebut menunjukan bahwa Ha ditolak vyang
berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara attitude towards using dengan penerimaan
sistem pendaftaran online di Rumah Sakit Tk.Il Pelamonia Makassar.

Peneliti percaya bahwa sikap pengguna terhadap aplikasi Sumsel Tanggap sangat penting
untuk keberhasilan penggunaannya di masyarakat. Pengalaman pengguna yang memuaskan,
seperti kemudahan mengakses informasi darurat, tampilan yang ramah pengguna, dan respons
cepat aplikasi, menyebabkan persepsi positif seperti perasaan senang saat menggunakan
aplikasi. Peneliti berpendapat bahwa semakin positif pengguna melihat aplikasi, semakin besar
kemungkinan mereka akan merekomendasikan dan menggunakannya lagi. Selain itu, peneliti
menyadari bahwa sikap pengguna dipengaruhi oleh bagaimana aplikasi dianggap mudah
digunakan dan menawarkan manfaat. Jika aplikasi dianggap sulit digunakan atau tidak
memberikan solusi yang cukup, sikap negatif dapat muncul, yang pada gilirannya akan
mengurangi  keinginan untuk menggunakan aplikasi. Oleh karena itu, pengembang aplikasi
harus terus meningkatkan pengalaman pengguna untuk menjaga sikap positif.

Hubungan antara Efikasi Diri Pengguna (Perceived Self-Efficacy) dan Niat Penggunaan
Aplikasi

Efikasi diri pengguna adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka untuk
menggunakan sistem atau teknologi tertentu. Data penelitiin menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara efikasi diri pengguna dan niat pengguna untuk menggunakan aplikasi Sumsel
Tanggap dengan nilai p-value 0,000. Efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuan mereka untuk menggunakan teknologi atau sistem dengan benar. Pengguna yang
yakin dapat menggunakan aplikasi Sumsel Tanggap dengan mudah akan lebih ingin
menggunakannya. Hal ini sejalan dengan teori kognitif sosial Bandura (1986), yang
menyatakan bahwa efikasi diri memengaruhi perilaku seseorang, termasuk penerapan
teknologi. (McAuley, 1985)

Pengguna dengan efikasi diri rendah mungkin merasa ragu atau takut melakukan kesalahan
saat menggunakan aplikasi Sumsel Tanggap, yang dapat menurunkan niat mereka untuk
menggunakannya. Sebaliknya, pengguna dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya
diri dalam mencoba dan menggunakan aplikasi tersebut. Variabel sikap pengguna sebagai
faktor dominan tentu dapat memperkuat hubungan antara efikasi diri dan niat penggunaan.
Ketika pengguna memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan aplikasi, mereka dapat
membentuk sikap positif terhadapnya. Dengan kata lain, ketika pengguna memiliki tingkat
efikasi diri yang tinggi, mereka cenderung mengembangkan sikap positif terhadap aplikasi,
yang pada akhirnya akan mendorong pengguna untuk terus menggunakannya. Sikap pengguna
memainkan peran penting dalam hubungan antara efikasi diri dan niat penggunaan, menurut
penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Venkatesh & Davis (2000) dalam model
TAM. Ketika seseorang merasa mampu menguasai aplikasi, mereka akan memiliki persepsi

. ______________________________________________________________________
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 13872



Volume 6, Nomor 3, September 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

positif tentang manfaatnya, dan ini akan mendorong mereka untuk terus menggunakannya.
Model UTAUT menemukan bahwa efikasi diri memengaruhi effort expectancy, yang secara
tidak langsung memengaruhi niat pengguna melalui sikap. (Venkatesh dkk, 2016)

Peneliti melihat efikasi diri pengguna sebagai faktor penting dalam kesuksesan aplikasi
Sumsel Tanggap. Peneliti menemukan bahwa keyakinan pengguna untuk menggunakan
aplikasi dalam situasi darurat meningkat dengan tingkat efikasi diri pengguna yang lebih tinggi,
yang pada gilirannya meningkatkan "niat penggunaan” aplikasi. Efikasi diri membuat
pengguna merasa lebih mampu menggunakan aplikasi dan meningkatkan keyakinan mereka
bahwa aplikasi tersebut dapat diandalkan. Selain itu, peneliti menekankan bahwa "pendidikan
atau latihan" tentang cara penggunaan aplikasi dapat membantu meningkatkan efikasi diri
pengguna. Pengguna akan merasa lebih percaya diri setelah memahami lebih baik bagaimana
aplikasi bekerja, yang akan berdampak positif pada niat penggunaan jangka panjang. Dengan
demikian, untuk membuat pengguna merasa lebih percaya diri saat menggunakan aplikasi,
pengembang aplikasi harus memberikan instruksi dan petunjuk yang jelas. Diharapkan langkah
ini akan meningkatkan efisiensi pengguna, yang pada akhirnya akan meningkatkan niat
penggunaan aplikasi.

Hubungan antara Kepercayaan (Trust) dan Niat Penggunaan Aplikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara kepercayaan
dengan niat penggunaan aplikasi (p-value 0,000). Kepercayaan adalah keyakinan pengguna
bahwa aplikasi Sumsel Tanggap dapat diandalkan, aman, dan dapat melindungi data dan
privasi mereka. Dalam penggunaan aplikasi digital, kepercayaan sangat penting untuk
membuat keputusan untuk terus menggunakan aplikasi tersebut. Orang-orang yang percaya
pada aplikasi cenderung merasa lebih nyaman dan lebih termotivasi untuk terus
menggunakannya. Ketika pengguna merasa bahwa aplikasi Sumsel Tanggap dapat dipercaya,
mereka dapat membuat sikap positif terhadap aplikasi. Dengan kata lain, ketika pengguna
memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap aplikasi, mereka akan membuat persepsi positif,
seperti rasa puas atau nyaman saat menggunakan aplikasi, yang pada akhirnya akan
menyebabkan persepsi positif terhadap aplikasi.

Sikap adalah komponen penting yang mengatur pengaruh berbagai faktor terhadap niat
perilaku, menurut penelitian sebelumnya seperti pada Theory of Planned Behavior (TPB) oleh
Ajzen (2011). Keyakinan pengguna terhadap keandalan, keamanan, dan manfaat aplikasi
Sumsel Tanggap menyebabkan sikap pengguna yang positif. Penemuan hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya kepercayaan dalam
mendorong niat penggunaan teknologi. Misalnya pada penelitiin Gefen dkk (2003)
menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki peran penting dalam mendorong penerimaan
teknologi berbasis internet, terutama untuk aplikasi yang berkaitan dengan pengelolaan
informasi pribadi. Kepercayaan adalah kunci untuk membangun sikap positif terhadap aplikasi
Sumsel Tanggap. Jika pengguna percaya bahwa aplikasi dapat diandalkan dan melindungi
privasi mereka, mereka akan merasa nyaman dan cenderung terus menggunakannya untuk
memenuhi  kebutuhan mereka. Sehingga pengembang aplikasi harus berkonsentrasi pada
keamanan data, transparansi, dan keandalan aplikasi untuk membuat pengguna nyaman dan
terus terdorong untuk menggunakannya.

Hubungan antara Security (Keamanan) dan Niat Penggunaan Aplikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara keamanan
dengan niat penggunaan aplikasi (p-value 0,000). Keamanan dalam aplikasi mengacu pada
perlindungan data pengguna dari bahaya seperti kebocoran, penyalahgunaan, atau serangan
siber. Keamanan sangat penting untuk menumbuhkan kepercayaan pengguna dan kenyamanan
saat menggunakan aplikasi Sumsel Tanggap. Ketika aplikasi memiliki sistem keamanan yang
kuat dan memiliki kemampuan untuk melindungi informasi pribadi mereka, pengguna
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cenderung lebih sering menggunakannya. Jika pengguna merasa aman Saat menggunakan
aplikasi Sumsel Tanggap, mereka akan lebih termotivasi untuk menggunakan fitur-fiturnya.
Ini terutama berlaku untuk aplikasi yang menangani data pribadi dan sensitif.

Persepsi sikap pengguna terhadap aplikasi Sumsel Tanggap adalah faktor utama yang
memperkuat hubungan antara keamanan dan niat penggunaan. Persepsi pengguna terhadap
aplikasi tersebut dapat positif atau negatif, dan persepsi ini dipengaruhi oleh pandangan mereka
tentang keamanan aplikasi tersebut. Ketika aplikasi dianggap aman, pengguna akan
mengembangkan perasaan positif, seperti rasa nyaman dan kepercayaan, yang pada gilirannya
akan mendorong mereka untuk terus menggunakannya. Hal ini didukung oleh teori Technology
Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989). TAM mengatakan bahwa
sikap pengguna menunjukkan niat penggunaan teknologi. Persepsi keamanan aplikasi
membuat pengguna merasa aman saat menggunakannya. (Alsyouf dkk, 2023; Mouloudj dkk,
2023)

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya
keamanan dalam membangun niat penggunaan teknologi. Keamanan (security) adalah
kemampuan dalam melindungi data dan informasi konsumen dari adanya tindakan penipuan
dan pencurian (Bakhtiar dkk, 2022). Pengguna akan bersedia untuk membuka informasi
pribadinya dan melakukan kegiatan pembelian dengan perasaan aman dan nyaman ketika level
jaminan keamanan yang ada mampu memenuhi ekspektasi konsumen. Adanya jaminan
keamanan memiliki peran vital dalam pembentukan kepercayaan dengan meminimalisir
perhatian konsumen terhadap penyalahgunaan data pribadi dan transaksi data y(Nitta &
Wardhani, 2022)usakan (Nitta & Wardhani, 2022). Dengan demikian, pengembang aplikasi
disarankan untuk menerapkan sistem keamanan yang dapat diandalkan, seperti enkripsi data
dan perlindungan privasi, dan memberikan informasi yang jelas kepada pengguna tentang
kebijakan keamanan untuk meningkatkan persepsi keamanan. Hal ini akan meningkatkan
optimisme dan meningkatkan keinginan untuk menggunakan aplikasi.

Faktor yang Paling Dominan Dalam Niat Penggunaan Aplikasi

Hasil analisis mulitvariat ini dapat pula menentukan faktor yang paling dominan
hubungannya dengan penggunaan aplikasi. Dari hasil analisis diketahui bahwa variabel sikap
pengguna merupakan faktor yang paling dominan dimana didapatkan sebesar 16,244 artinya
responden yang memiliki sikap pengguna yang kurang baik cenderung tidak menggunakan
aplikasi 16,244 kali lebih besar daripada responden yang memiliki sikap pengguna yang baik.
Teori Technology Acceptance Model (TAM) yang diciptakan oleh Davis (1989) dmemberikan
landasan teoritis untuk memahami bagaimana emosi dan persepsi pengguna memengaruhi
penerimaan teknologi. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa sikap pengguna
merupakan faktor paling penting yang berkaitan dengan niat penggunaan aplikasi. Terdapat
dua variabel utama menentukan sikap pengguna terhadap penggunaan teknologi yaitu
Perceived Usefulness (PU) yang merupakan keyakinan bahwa menggunakan aplikasi akan
membantu atau meningkatkan kinerja dan Perceived Ease of Use (PEOU) merupakan
keyakinan bahwa aplikasi mudah digunakan tanpa membutuhkan banyak usaha. (Mouloudj
dkk, 2023; Venkatesh dkk, 2016)

Pengguna yang memiliki sikap positif terhadap aplikasi akan lebih cenderung
menggunakannya, karena perspektif mereka terhadap teknologi ini menentukan perilaku
aktual. Dari beberapa teori disebutkan bahwa sikap pengguna berhubungan dengan niat
penggunaan suatu aplikasi. Persepsi pengguna berfungsi sebagai mediasi antara niat
penggunaan dan persepsi mereka tentang hal-hal seperti keamanan, kepercayaan, dan manfaat.
Sikap sebagai gambaran pikiran dan perasaan pengguna tentang aplikasi tentu yang dapat
menentukan niat mereka. Meskipun elemen seperti keamanan, keyakinan, atau keuntungan
sangat penting, mereka sering memengaruhi niat secara tidak langsung melalui sikap. Sebagai
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contoh, jika pengguna merasa aplikasi aman (dianggap aman), mereka akan lebih suka
menggunakannya, yang kemudian mendorong mereka untuk menggunakannya. Pandangan
positif menyebabkan orang ingin menggunakan aplikasi karena sesuai dengan kebutuhan
mereka, mudah digunakan, dan memberikan pengalaman yang menyenangkan. Faktor-faktor
eksternal seperti promosi atau fitur teknis sering kali menjadi lebih dominan daripada ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut : Distribusi karakteristik sosiodemografik dari 400 orang
responden didominasi oleh usia dewasa (56.5%); pendidikan tinggi (89.5%); jenis kelamin
perempuan (65.3%); bekerja (76.2%); dan variabel eksternal didominasi oleh persepsi manfaat
(53%), persepsi kemudahan (70,2%), sikap pengguna (74.2%), efikasi diri pengguna (57.2%),
kepercayaan (59.5%), serta keamanan (83%) yang baik dibandingkan dengan yang kurang
baik. Tidak terdapat hubungan bermakna antara usia dengan niat penggunaan aplikasi Sumsel
Tanggap oleh masyarakat kota Palembang. Tidak terdapat hubungan bermakna antara tingkat
pendidikan dengan niat penggunaan aplikasi Sumsel Tanggap oleh masyarakat kota
Palembang. Tidak terdapat hubungan bermakna antara jenis kelamin dengan niat penggunaan
aplikasi Sumsel Tanggap oleh masyarakat kota Palembang.

Tidak terdapat hubungan bermakna antara pekerjaan dengan niat penggunaan aplikasi
Sumsel Tanggap oleh masyarakat kota Palembang. Tidak terdapat hubungan bermakna antara
tempat tinggal dengan niat penggunaan aplikasi Sumsel Tanggap oleh masyarakat kota
Palembang. Terdapat hubungan bermakna antara persepsi manfaat (perceived usefulness)
terhadap niat penggunaan aplikasi Sumsel Tanggap oleh masyarakat kota Palembang. Terdapat
hubungan bermakna antara persepsi kemudahan (perceived ease of use) pengguna terhadap
niat penggunaan aplikasi Sumsel Tanggap oleh masyarakat kota Palembang. Terdapat
hubungan bermakna antara sikap pengguna (attitude) terhadap niat penggunaan aplikasi
Sumsel Tanggap oleh masyarakat kota Palembang.

Terdapat hubungan bermakna antara efikasi diri pengguna (perceived self-afficacy)
terhadap niat penggunaan aplikasi Sumsel Tanggap oleh masyarakat kota Palembang.
Terdapat hubungan bermakna antara kepercayaan pengguna (trust) terhadap niat penggunaan
aplikasi Sumsel Tanggap oleh masyarakat kota Palembang. Terdapat hubungan bermakna
antara keamanan pengguna (security) terhadap niat penggunaan aplikasi Sumsel Tanggap oleh
masyarakat kota Palembang. Sikap pengguna (attitude) adalah faktor yang paling dominan
mempengaruhi niat penggunaan aplikasi Sumsel Tanggap.
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